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Abstrak
 

Setiap warga negara memiliki kesamaan kedudukan di dalam hukum dan berkehidupan bernegara. Selain

itu, setiap warga negara juga berhak atas perlindungan terhadap setiap bentuk diskriminasi ras dan etnis.

Namun bentuk-bentuk tindakan yang merugikan atau viktimisasi masih saja di alami oleh mereka yang

beretnis minoritas seperti halnya etnis Tionghoa. Melalui pendekatan penelitian kualitatif dengan

menambahkan proses survei terhadap mereka yang beretnis Tionghoa di Kota Jakarta menjelaskan bahwa

<em>Double victimization </em>yang dirasakan oleh etnis Tinghoa adalah situasi atau keadaan yang

membuat seseorang atau sekelompok orang etnis Tionghoa menjadi korban karena sudah diterima sebelum

kejadian kejahatan terjadi. Stereotipe dan prasangka menimbulkan unsur kebencian yang dilakukan oleh

kelompok lain terhadap etnis tersebut sudah tertanam di setiap benak masyarakat umum. Berdasarkan pada

klasifikasi korban, maka etnis Tionghoa di katakan sebagai <em>socially weak victims</em>, yaitu kaum

minoritas yang memiliki posisi sosial lemah dalam tatanan masyarakat dan memiliki tendensi yang cukup

tinggi untuk menjadi korban ataupun dieksploitasi oleh elemen kejahatan. <em>Stigma and Social Identity

</em>yang melekat pada mereka yang beretnis Tionghoa, sebagai mana dijelaskan oleh Goffman

menciptakan sarana untuk mengelompokkan orang dan atribut pelengkap yang dianggap wajar dan alami

bagi setiap anggota kelompok yang pada dasarnya merugikan mereka yang beretnis Tionghoa.

<hr>

Every citizen has the same position in the law and has a state of life. In addition, every citizen also has the

right to protection against any form of racial and ethnic discrimination. However, forms of harm or

victimization are still experienced by those who are ethnic minorities like the Chinese. Through a qualitative

research approach by adding a survey process to those of Chinese ethnicity in the City of Jakarta, it was

explained that Double victimization felt by ethnic Tinghoa was a situation or situation that made a person or

group of ethnic Chinese victims because they were received before the crime occurred. Stereotypes and

prejudices create an element of hatred carried out by other groups towards ethnicity that has been embedded

in the minds of the general public. Based on the classification of victims, Chinese are said to be socially

weak victims, namely minorities who have a weak social position in the society and have a high tendency to

become victims or be exploited by elements of crime. The Stigma and Social Identity inherent in those who

are ethnic Chinese as explained by Goffman creates a means to classify people and complementary

attributes that are considered natural and natural for each group member which basically harms those of

Chinese ethnicity.
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